N

Buawu BuDID|Ig T

ol Hopil updinbuad 'q

"dd| utzt pdupy undodb gmuaqg LWD|DP iUl SN DAIDY Ynunjes NDID upibpges odupqiadiusil UDP UDHLINWN

LoI6N.

‘gd| iofom bupA upbuuaday

"'UDJRSDLL NJONS UDNDIUL] NDID HIuUY upsynuad ‘ubJodp] upunsnAuad “Yoiw)l DAY ubsynuad ‘ubijijauad ‘ubyipipuad ubbuguaday Hnun bAuby undinbuad ‘O

JaqLUNS UDYINgatuaill UDP ubDYHWNJUDIUAL pdUD] Ul SIjN3 DAIDY Yninjas nDIo ubibpgas dgnbuaw BunDjiq °|

Suppun-Suppup IBunpuljig P1diD oH

e1dio yeH

ueiuelad 1nnsu}) g4di jipw

Bog

O

RINGKASAN
FIRZA SATRIAWAN. Identifikasi Bahaya, Penilaian, dan Pengendalian Risiko
Ketinggian pada Pekerjaan Portal Beam Proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung Section
[11. Dibimbing oleh lIbu SULISTIJORINI.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pemikiran dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani tenaga kerja khususnya
dan manusia pada umumnya serta hasil karya dan budaya menuju masyarakat adil dan
makmur. Masalah keselamatan dan kesehatan kerja bukan semata-mata tanggung
jawab pemerintah tetapi merupakan tanggung jawab semua pihak terutama pengusaha,
tenaga kerja dan masyarakat. Berdasarkan PERMNAKER 05/MEN/1996, perusahaan
yang memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih dan mempunyai
potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses bahan produksi yang dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran dan
penyakit akibat kerja, wajib menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada pasal 5 ayat 1 mengatakan bahwa setiap
perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya. Kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 berlaku bagi perusahaan yang mempekerjakan paling sedikit 100
buruh/pekerja serta memiliki potensi bahaya yang tinggi.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan yang patuh
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku hal ini dapat dilihat dari berbagai macam
program K3 yan dilaksanakan oleh perusahaan demi terwujudnya lingkungan Kkerja
Seha .| Kegiatan” yang~menimbulkan bahaya jbaik ringan maupun
: ntlflka5| dengf n menggunakan metode HIRADC (Hazard
Identlflcatlon RISkTASsesméht Determiningiontron. Studies

Berdasarkan identifikasi bahaya dan risiko bekerja pada pekerjaan ketinggian
portal beam, ditemukan ada 12 bahaya. Penilaian resiko pada ke 12 bahaya tersebut
menunjukkan 4 kegiatan beresiko high dan 8 pekerjaan berisiko extreme. Tindakan
pengendalian didasarkan pada lima aspek yaitu man, material, methode, machine, dan
environtment dan sesuai dengan hierarki pengendalian bahaya yang bersumber dari
PER.08/MEN/VI11/2010, PERMENAKER 9/2016, PERMENAKER 5/2018, dan
beberapa peraturan terkait lainnya. Pengendalian yang dilakukan perusahaan sudah
sangat baik dan mengacu pada peraturan yang berlaku, melalui metode substitusi
pengendalian teknik, pengendalian administratif dan alat pelindung diri (APD).
Penggunaan APD perusahaan mengacu pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi No: PER.O8/MEN/V11/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Kata kunci: APD, ketinggian, SMK3.



